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Abstrak 

Penelitianinidilakukanuntukmengetahuihubunganantaraself-compassiondenganresiliensi. PenderitaSystemic Lupus 

Erythematosus (SLE) yang dapatmengasihidiriatauself-compassionmampumeningkatkanresiliensiyang 

dimilikidalammenghadapisituasipenuhtekananakibatpenyakit. Subjekdalampenelitianiniadalahpenderita SLE di 

Komunitas Lupus PanggonKupu Semarang. Sampeldiperolehmenggunakanteknikconvenience 

samplingdenganjumlah 38 subjek. Pengumpulan data menggunakandua model skala Likert yaitu Skala Self-

compassion (31 aitem valid, α = 0,925) dan Skala Resiliensi (47 aitem valid, α = 0,927) yang 

telahdiujicobakankepada 30 penderita SLE. Analisis data pada penelitianinimenggunakananalisisregresisederhana. 

Hasil penelitianmenunjukkanadanyahubunganpositif dan signifikanantaraself-compassiondenganresiliensi yang 

ditunjukkandengankoefisienkorelasirxy= 0,617 dengansignifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Self-

compassionmemberikansumbanganefektifsebesar 38,1% terhadapresiliensi pada penderitaSystemic Lupus 

Erythematosus (SLE), sedangkan 61,9%dipengaruhi oleh faktor lain yang tidakdiungkapdalampenelitian. 

Kata kunci:Self-compassion, Resiliensi, Systemic Lupus Erythematosus. 

 

Abstract 

This study aims to determine the relationship between self-compassion and resilience. Patients with Systemic Lupus 

Erythematosus (SLE) that can be compassionate toward themselves will be able to increase resilience they have in 

order to face stressful condition caused by the disease. The subject in this study was patients with SLE from 

Community of Lupus, Panggon Kupu Semarang. The sample was obtained using convenience sampling technique, 

resulted with 38 subjects. The data was earned using two different Likert’s scale model, those were Self-

compassion’s Scale (contains 31 valid items, α = 0,925) and Resilience’s Scale (contains 47 items, α = 0,927) which 

has been tested before on 30 patients with SLE. The data was analysed using simple regression analysis. The result 

of this research showed that there was a significant and positive relationship between self-compassion and resilience 

with rxy = 0,617 and p = 0,000 (p < 0,05). Self-compassion effectively contributes 38,1% to resilience in patients 

with Systemic Lupus Erythematosus (SLE) and 61,9% is contributed by other factors that were not measured in this 

study. 

Keywords:Self-compassion, Resilience, Systemic Lupus Erythematosus 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Systemic Lupus Erythematosus (SLE) adalahpenyakitautoimunjangkapanjang yang 

membuatsistemkekebalantubuhmenjadihiperaktifhinggamenyerangjaringan normal dan sehat 

(Brazier, 2018). Inflamasiakibat SLE dapatmenyerangberbagaibagiantubuh, misalnyakulit, sendi, 

seldarah, paru-paru, dan jantung (InfoDATIN, 2017). 
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Penyakit SLE seringkalimenyerangwanitamudadenganrentangusiaantara 15 – 45 tahun pada 

masa produktif. (Wallace, 2009). Jumlahpenderita SLE tertinggiditemukan di Amerika Utara 

yaknisebesar 241 dari 100.000 orang, sedangkanjumlahterendahditemukan di Australia Utara 

yaknisebesar 0 dari total sampel 847 orang (Rees, Doherty, Grainge, Lanyon, & Zhang, 2017). 

Berdasarkan Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan, prevalensipenyakit SLE di 

Indonesia berjumlahsebesar 0,5% atausekitar 1.250.000 jiwa (Juniman, 2018).  

 

Proses pengobatan yang berlangsung lama dan 

seumurhidupsertaefeksampingpengobatandapatmenimbulkandampaksecarafisikmaupunpsikologi

s pada penderita SLE (Cyprina&Cahyanti, 2013). Keterbatasanfisikakibatkondisipenyakit SLE 

dapatmenyebabkanpenurunanproduktivitas pada penderita, terutamaketikapenyakit SLE 

sedangaktif. Keterhambatandalampencapaiantugas-tugas di masa dewasaawalmembuatpenderita 

SLE merasatidakadaharapanbagidirinyaakibatkeadaanyang dimiliki (Novianty, 2014). 

Diperlukanpenangananpsikologisgunamembantupenderita agar tetapoptimisuntukbertahanhidup. 

Kemampuanuntukbertahanhidupataudayalenturterhadapsituasiataukondisi yang 

mengancamdisebutsebagairesiliensi. Reivich dan Shatte (2002) 

menyatakanbahwaresiliensiadalahsuatukemampuanindividuuntukberadaptasiterhadapkeadaansuli

t yang menimpakehidupan. Resiliensimembantupenderita SLE untukmenerimadenganlapang 

dada dan memandangpermasalahan yang tengahdialamidengancarapositif. 

 

Smith et al. (2008) menyatakanbahwaresiliensiadalahperlawananterhadapkondisi yang dialami, 

kemampuanuntukberadaptasi dan 

mengembangkandiridalamsituasistress,sertakemampuanuntukbangkitmaupunpulihkembalidaristr

ess yang dialami. Resiliensi yang dimilikiindividudapatmembantumenurunkantingkatstress. Hal 

inididukung oleh penelitianSeptiani dan Fitria (2016) yang menyatakanbahwaindividu yang 

resilienmemilikitingkatstress yang lebihrendah. Resiliensi yang 

dimilikiindividudapatberubahseiringberjalannyawaktu (Manne et al., 2016). Penelitian yang 

dilakukan oleh Faria, Revoredo, Villar, dan Chaves (2014) menunjukkanbahwaterdapatkorelasi 

yang tinggi dan negatifantararesiliensi dan durasipenyakitsejakdidiagnosis. Semakin lama 

durasipenyakit, makaakansemakinrendahtingkatresiliensi pada penderita SLE. Selanjutnya, 

terdapatkorelasinegatif yang kuatantararesiliensi dan durasipengobatan. Semakin lama 

durasipengobatan, makasemakinrendahtingkatresiliensi. 

 

Resnick, Gwyther, dan Roberto (2011) menjelaskanbahwaresiliensiterdiridariempatfaktor. 

Empatfaktortersebutyaituself-esteem, social support, spirituality, dan emosipositif. 

Emosipositifmerupakansebuahbentukemosi yang 

mampumenghadirkanperasaanpositifterhadapindividu yang mengalami. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ellsworth (2018) menemukanbahwaself-compassionmerupakanprediktor yang 

signifikandalamemosipositif. Selanjutnya, Sirois &Rowse (2016) menemukanbahwaself-

compassiondapatmenumbuhkanresponadaptifterhadapberbagaikekurangan dan emosinegatif 

yang dialamiindividudenganpenyakitkronis. Permatasari (2017) menemukanbahwaself-

compassionmemilikihubunganpositifdenganresiliensi pada istrianggotaSatbrimob. Sofiachudairi 

(2017) juga menemukanbahwaself-compassionmemilikihubunganpositifdenganresiliensi pada 

mahasiswa yang sedangmengerjakanskripsi di FakultasPsikologiUniversitasDiponegoro. Artinya, 

semakintinggiself-compassionmakaakansemakintinggiresiliensi. Sebaliknya, 

semakinrendahresiliensimakaakansemakinrendahself-compassion. 
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Faktor lain dariresiliensiadalahdukungansosial. Dukungansosialdari orang 

sekitardapatmeningkatkanresiliensi. 

Dukungansosialdapatberbentuksupportterhadappenyelesaianmasalahmaupun proses 

untukbangkitsaatindividutengahmengalami masa sulit. Howell dan Zraly (dalamBarkway, 2013) 

menyatakanbahwaresiliensiadalahkemampuanindividuuntukberadaptasi dan 

memanfaatkankemampuansosial dan sumberdayaketikamenghadapikesulitan.  

Selainmenjadifaktorresiliensi, dukungansosial juga memilikipengaruh yang signifikandenganself-

compassion. Penelitian yang dilakukan oleh Siahaan (2017) menunjukkanbahwaterdapathasil 

yang signifikanantaradukungansosialdenganself-compassion pada ODHA di panti “X” Bandung. 

Nafisah, Hendriyani, dan Martiarini (2018) juga menemukanbahwaterdapathubunganpositif yang 

signifikanantaradukungankeluargadenganself-compassionremaja di pantiasuhan. 

Ketigasubjekdalamwawancara juga menyatakanbahwadukungansosialmemilikipengaruh paling 

besardalammembantumerekamenghadapi masa sulit. 

 

Self-compassionmerupakansebuahkonsep yang diadaptasidarifilosofi Buddha 

tentangcaramengasihidirisendirilayaknyamengasihi orang lain.Self-

compassionadalahsebuahperilakusaatindividumemberikanpemahaman dan 

memperlakukandirisendiridenganbaikketikaindividumenghadapipenderitaan, 

mengalamikegagalan, maupunmembuatkesalahandengantidakmenghakimikekurangan, 

ketidaksempurnaan, kegagalanseseorang, dan mengakuibahwaapa yang terjadiadalahsesuatu 

yang umumterjadi (Neff, 2011).Self-compassiontidakhanyaterbatas pada 

perilakumengasihidirisendiri, namunself-compassion juga berkaitandenganpenyesuaiandiri. 

Individu yang mampumengasihi dan 

memperlakukandirinyasendiridenganbaikakanmampumelakukanpenyesuaiandiri yang 

baikdalamsituasimaupunkondisiapapun. Hal inididukungdenganpenelitian yang dilakukan oleh 

Novitasari (2018) yang menyatakanbahwaself-

compassionmemilikihasilpositifterhadappenyesuaiandiri. 

 

Konstrukdariself-

compassionmemberikansebuahgambaranmengenaicaraindividumemandangdirinyasendiri yang 

dapatmeningkatkanresiliensi pada remaja. Penelitian Neff dan McGehee (2010) 

menunjukkanbahwaself-compassionberperandalammeningkatkanwell-beingremaja yang 

sedangmenuju proses pendewasaandirimelaluifaktorkeluarga, faktorkognitif, dan 

kesejahteraanpsikologis. Self-compassionmemilikikorelasinegatif yang signifikandengandepresi 

dan kecemasansertamemilikikorelasipositif yang signifikandenganperasaan dan keterikatansosial. 

Studisebelumnya yang dilakukan oleh Febrinabilah dan Listiyandini (2016) mengenaiself-

compassion dan resiliensimenemukanbahwakeduavariabeltersebutmemilikihubungansignifikan 

dan positif pada mantanpecandunarkobadewasaawal. Hasil serupaditemukan oleh Sofiachudairi 

(2017) yang melakukanpenelitian pada mahasiswa yang sedangmengerjakanskripsi di 

FakultasPsikologiUniversitasDiponegoro dan Permatasari (2017) yang melakukanpenelitian pada 

istriSatbrimobPoldaJateng. 

 

Berdasarkanuraian di atas, 

makapenelititertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudulHubunganantaraSelf-

compassiondenganResiliensi pada penderitaSystemic Lupus Erythematosus (SLE) di Komunitas 
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Lupus PanggonKupu Semarang. 
 

METODE 

PopulasidalampenelitianiniadalahpenderitaSystemic Lupus Erythematosus (SLE) yang 

terhimpundalamKomunitas Lupus PanggonKupu Semarang. Karakteristiksubjekpenelitian yang 

digunakandalampenelitianiniadalahpenderitaSystemic Lupus Erythematosus (SLE), berusia di 

atas 18 tahun, sertaanggotaKomunitas Lupus PanggonKupu Semarang.  

 

Teknik pengambilansampel yang digunakandalampenelitianiniadalahconvenience sampling. 

Convenience samplingmenurutSugiyono (2017) 

yaitupemilihansampelsesuaidengankeinginanpeneliti. 

Penentuanjumlahsampeldalampenelitianinimenggunakantabelpenentuansampeldari Isaac dan 

Michael dengantingkatkesalahan yang dipilihsebesar 10% 

sehinggasampeldalampenelitianiniberjumlah 73 orang. Jumlahsampelpenelitianiniberjumlah 38 

subjek. 

 

Metodepengumpulan data menggunakandua model skala Likert yaitu Skala Self-compassion (31 

aitem valid, α = 0,925) dan Skala Resiliensi (47 aitem valid, α = 0,927) yang 

telahdiujicobakankepada 30 penderita SLE. Analisis data 

dalampenelitianinimenggunakananalisisregresisederhana. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji hipotesispenelitianmenggunakan program Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) 

versi 24. Koefisienkorelasi yang ditemukanantaraself-compassiondenganresiliensipada penderita 

SLE sebesar 0,617 denganp = 0,000 (p < 0,05), artinyaterdapathubunganpositif dan 

signifikanantaraself-compassiondenganresiliensipada penderitaSLE. Nilai positif pada 

koefisienkorelasimenunjukkanbahwasemakintinggitingkatself-compassionmakasemakintinggi 

pula tingkatresiliensi pada penderita SLE. Berdasarkanhasiltersebutmembuktikanbahwahipotesis 

yang menyatakanterdapathubunganpositif dan signifikanantaraself-

compassiondenganresiliensidapatditerima.  

 

Hasil penelitianmenunjukkanbahwaself-compassionmerupakan salah satufaktor yang 

dapatmemengaruhiresiliensi pada penderita SLE. Koefisiendeterminasi yang 

ditunjukkandenganR Square pada variabelresiliensisebesar 0,381. 

Angkatersebutmenggambarkanbahwadalampenelitianini, self-

compassionmemilikisumbanganefektifsebesar 38,1% terhadapresiliensi, sedangkan 61,9% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidakdiungkapdalampenelitianini. Hal 

inisejalandenganpenelitianserupa yang dilakukan oleh Kawitri, Rahmawati, Listiyandini, dan 

Rahmatika (2019) mengenaiself-compassion dan resiliensi yang menemukanbahwaself-

compassion dan resiliensi pada remajapantiasuhanmemilikihubunganpositif yang signifikan. 

 

Hasil penelitianmenemukanbahwaself-compassion yang dimiliki oleh 23,7% penderitaSystemic 

Lupus Erythematosus (SLE) anggotaKomunitas Lupus PanggonKupu Semarang berada pada 

kategorisedang, 55,3% berada pada tingkattinggi, dan 21% berada pada tingkatsangattinggi. Neff 

(2003) menemukanbahwafaktor-faktor yang memengaruhitingginyaself-
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compassionadalahlingkungan, jeniskelamin, usia, dan budaya. Lingkungan yang 

dimaksuddapatberbentuklingkungansosial. Hal tersebutdidukung oleh penelitiansejenis yang 

dilakukan oleh Toplu, Pope, Kemer, dan Moe (2018) bahwadukungan yang didapatdari orang 

lain yang signifikanberkontribusisecaralangsung dan positifuntuk self-compassion pada 

komunitaslesbian, gay, dan bisexual yang berada di Turki. PenelitianNafisah, Hendriyani, dan 

Martiarini (2018) pada remaja yang tinggal di 

pantiasuhanmenemukanhasilbahwaterdapathubunganpositifantaradukungankeluargadenganself-

compassion. Supratman, Rosyid, dan Prasetyo (2017) 

menyatakanbahwadukungansosialmemilikipengaruh pada kualitashidupterkaitkesehatan (Health-

Related Quality of Life). Penelitianinimenunjukkanbahwadukungansosialmemberikanpengaruh 

yang tinggi pada kesehatanpsikologis dan hubungansosialdengan orang lain. 

 

Tingginyatingkatself-compassiondiikutidengantingginyaresiliensi pada penderita SLE sebesar 

68,42%. Hal inisejalandenganhipotesis yang telahdiajukandalampenelitianini. Temuan di 

lapanganmenunjukkanterdapatbeberapafaktor yang mempengaruhitingginyaresiliensi, salah 

satunyaberasaldarikeyakinanindividubahwaiadapatmenguasaisituasi dan memperolehhasil yang 

positif (Bandura, dalamHatijah, 2018). Keyakinanindividuakankemampuan yang 

dimilikiuntukberhasilmencapaihal yang diinginkandapatmemengaruhitingkatresiliensi. Grotberg 

(dalam Raisa, 2016) mengemukakanbahwaresiliensibersumberdari 3 hal, salah satu di 

antaranyaadalahI Am. I Ammerupakansumberkekuatan internal yang berasaldariindividu. 

Kekuatantersebutmeliputiperasaan, tingkahlaku, dan kepercayaandalamdiriindividu. 

 

Penyakit SLE adalahpenyakit yang kompleksdenganintensitaskambuh yang tidakdapatprediksi. 

Masa kambuhtersebutdapatmemengaruhitingkatstress yang dimilikiindividu. Hal 

inididukungpenelitian yang dilakukan oleh Mayasari (2017) pada masyarakat di 

wilayahPuskesmasColomaduKaranganyarbahwaterdapathubungan yang 

signifikanantarastressdengantingkatkekambuhanpenyakit. 

Resiliensidapatditingkatkanmelaluikeberhasilanindividuuntukbangkitsetelahmenghadapikejadian

hidup yang sangatmembuatstress. Penelitian Fredrickson et al. (dalam Reich, Zautra, & Hall, 

2010) 

menunjukkanbahwaindividudengantingkatresiliensitinggimampumenunjukkanpemulihanfisiologi

s dan emosional yang lebihcepatakibatstress. Lebihlanjut, stress juga 

dapatditurunkanmelaluipenggunaanadaptive coping yang seringkalidigunakan oleh 

individudenganself-compassion. Penelitian yang dilakukan oleh Sirois, Hirsch, dan Molnar 

(2014) menemukanbahwahubunganantaraself-compassion dan stresssignifikan, yang 

mengindikasikanbahwaself-

compassionmemilikipengaruhuntukmengurangitingkatstressmelaluiadaptive coping. 

 

Hasil penelitianmenunjukkanbahwaself-compassionmemilikipengaruhterhadapresiliensi. Hal 

inisesuaidenganarahpersamaangarisregresi yang 

menyatakanbahwauntuktiappenambahansatupoin pada variabelself-

compassionakanmeningkatkantingkatresiliensisebesar 0,764. Hasil 

analisisregresisederhanamenunjukkansumbanganefektif (R Square) sebesar 0,381 yang 

memilikipengertianbahwavariabelself-

compassiondalampenelitianinimemberikansumbanganefektifsebesar 

38,1%,terhadapvariabelresiliensi. Hasil inididukung oleh penelitianSofiachudairi (2017) yang 
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menyatakanbahwaterdapathubunganpositifantaraself-compassiondenganresiliensisebesar 35,9% 

pada mahasiswa yang sedangmengerjakanskripsi di FakultasPsikologiUniversitasDiponegoro. 

Individu yang mampuself-compassion akanlebihtangguh dan 

lebihmudahbangkitkembalidalammenghadapiberbagairintangandalamhidup. Febrinabilah dan 

Listiyandini (2016) menemukanbahwaself-

compassionmemilikikaitandenganresiliensimantanpecandunarkobadewasaawalsebesar 47,8%. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkanpenelitian yang telahdilakukan, makadapatdisimpulkanbahwaterdapathubungan yang 

positif dan signifikanantaraself-compassiondenganresiliensipada penderitaSystemic Lupus 

Erythematosus (SLE) di Komunitas Lupus PanggonKupu Semarang. Hal 

inidapatdisimpulkanbahwasemakintinggitingkatself-compassionmakasemakintinggi pula 

tingkatresiliensipenderita. Lebihlanjut, variabelself-

compassionmemilikisumbanganefektifsebesar 38,1% terhadapvariabelresiliensi. 
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